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ABSTRAK 
 

UMKM merupakan salah satu sektor ekonomi yang peranannya sangat besar 

terhadap perekonomian di Indonesia terutama dalam penyerapan tenaga kerja. Namun, 

sebagian besar UMKM belum berkembang optimal karena beberapa masalah yang 

menjadi kendala. Salah satunya adalah modal,tingkat pendidikan,lama usaha dalam 

berkarya pada usaha perdagangan yang sedang di jalani. Keberadaan UMKM harus tetap 

dipertahankan dan dikembangkan agar dapat terus berperan dalam meningkatkan 

kehidupan ekonomi masyarakat terutama masyarakat pedesaan, bahwa usaha kecil akan 

menimbulkan dampak positif terhadap peningkatan jumlah angkatan kerja, 

pengangguran, jumlah kemiskinan, pemerataan dalam distribusi pendapatan, dan 

pembangunan ekonomi pedesaan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh 

modal, lama usaha dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan UMKM, serta pengaruh 

modal usaha, lama usaha, dan tingkat pendidikan secara simultan maupun parsial 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan jumlah populasi sebesar 2.638 orang dan sampel sebesar 97 responden. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Analisis yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji 

f, analisis regresi linier berganda dan analisis koefisien determinasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa:(1) terdapat pengaruh positif dan signifikan modal usaha terhadap 

pendapatan UMKM, dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (5,1896>1,9858), 

signifikansi 0,000<0,05; dan koefisien regresi sebesar 0,3872; (2) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan lama usaha terhadap pendapatan pengusaha UMKM, dibuktikan 

dengan nilai t hitung > t tabel (4,3577>1,9858), signifikansi 0,000<0,05; dan koefisien 

regresi sebesar 0,3273; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan tingkat pendidikan 

terhadap pendapatan UMKM, dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (3,0376>1,9858), 

signifikansi 0,0031<0,05; dan koefisien regresi sebesar 0,2637; dan (4) terdapat pengaruh 

signifikan modal usaha, lama usaha, dan tingkat pendidikan secara bersama-sama 

terhadap pendapatan UMKM, dibuktikan dengan nilai F hitung> F tabel 

(38,7110>2,6994); nilai signifikansi 0,000<0,05; dan R
2
 sebesar 50,83%. 

 

Kata kunci : Modal, Lama Usaha, Tingkat Pendidikan dan Pendapatan. 
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ABSTRACT 

 
SMEs is one of the economic sectors whose role is very large on the economy in 

Indonesia, especially in absorbing labor. However, most SMEs have not yet 

developed optimally due to several problems that become obstacles. One of them is 

capital, education level, long of effort  in working on the trading business that is 

being lived. The existence of MSMEs must be maintained and developed in order to 

continue to play a role in improving the economic life of the community, especially 

rural communities, that small businesses will have a positive impact on increasing 

the number of the workforce, unemployment, poverty, equity in income distribution, 

and rural economic development. This study aims to determine: the influence of 

capital, long business and education level on SMEs income, and than the influence 

of capital, long business and education level simultaneous and partial influence 

of SMEs income. This research is a quantitative study with a population of 2,638 

people and a sample of 97 respondents. Data were collected through a 

questionnaire using simple random sampling technique. The analysis used 

includes validity test, reliability test, classic assumption test, t test, f test, multiple 

linear regression analysis and coefficient of determination analysis. The results 

showed that: (1) there was a positive and significant influence of venture capital 

on  SMEs income, evidenced by the value of t count> t table (5.1896> 1.9858), 

the significance of 0.000 <0.05; and a regression coefficient of 0.3872; (2) there 

is a positive and significant influence of business duration on the income of 

SMEs entrepreneurs, as evidenced by the value of t count> t table (4.3577> 

1.9858), the significance of 0.000 <0.05; and a regression coefficient of 0.3273; 

(3) there is a positive and significant influence of education level on SMEs 

income, as evidenced by the value of t arithmetic> t table (3.0376> 1.9858), the 

significance of 0.0031 <0.05; and a regression coefficient of 0.2637; and (4) 

there is a significant influence of business capital, long business, and education 

level together on the SMEs income, as evidenced by the calculated F value> F 

table (38.7110> 2.6994); significance value 0,000 <0.05; and R
2
 by 50.83%. 

Keywords: Capital, Long Business, Level of Education and Income. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pertumbuhan penduduk harus seimbang dengan semakin terbukanya 

lapangan pekerjaan. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu 

modal menjadi negara yang maju. Namun, apabila lapangan  pekerjaan tidak 

sebanding dengan pertumbuhan penduduk maka mereka akan menjadi 

pengangguran. Pemerintah harus terus optimis dalam menurunkan angka 

pengangguran dengan melakukan berbagai strategi dan program kerja. Proses 

pertumbuhan ekonomi akan terjadi secara simultan dan memiliki hubungan 

keterkaitan satu dengan yang lain. Timbulnya peningkatan kinerja pada suatu 

sektor akan meningkatkan daya tarik bagi investor dalam menanamkan 

modal, mendorong kemajuan teknologi, meningkatkan spesialisasi dan 

memperluas pasar. Hal ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi semakin 

pesat. Apabila didorong dengan pertumbuhan ekonomi yang naik maka akan 

mampu memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan penyerapan tenaga 

kerja (Mudrajat Kuncoro,2006:4) 

 Industri kecil merupakan salah satu tulang punggung peerekonomian 

yang sedang dikembangkan oleh pemerintah adalah usaha mikro, kecil, dan 

menengah. Selain karena UMKM menjadi tulang punggung sistem ekonomi 

kerakyatan yang tidak hanya ditujukan mengurangi masalah kesenjangan 

antar golongan pendapatan dan antar pelaku usaha, ataupun pengentasan 

kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja. Pengembangan UMKM akan 

memperluas basis ekonomi dan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mempercepat struktual, yaitu meningkatkan perekonomian daerah dan 

ketahanan ekonomi nasional. 

 Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) telah diatur oleh 

Undang-Undang No 20 tahun 2008. Pengertian UMKM adalah peluang usaha 

produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur oleh undang-undang. 



2 

 

 

 

Usaha kecil adalah peluang usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 

usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi yang kriteria usaha kecil 

sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang. (Danang Faisal 

Furqon,2018) 

 Strategi permodalan yang dilakukan dalam usaha merupakan  modal 

awal berasal dari modal sendiri dan keuntungan dari penjualan yang diperoleh 

sebagai akumulasi modal. UMKM juga masih menghadapi kendala dalam hal 

akses modal dan pendanaan. Akibatnya, UMKM kesulitan dalam 

meningkatkan kapasitas usahanya atau mengembangkan produk-produk yang 

mampu bersaing. Sebagian besar UMKM belum cukup tersentuh oleh 

pelayanan lembaga keuangan formal (bank). Sehingga tidak sedikit dari 

UMKM terpaksa memanfaatkan jasa lembaga keuangan mikro yang 

tradisional, meskipun dengan beban dan resiko yang cukup memberatkan, 

demi mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. 

 UMKM merupakan salah satu sektor ekonomi yang peranannya 

sangat besar terhadap perekonomian di Indonesia terutama dalam penyerapan 

tenaga kerja. Namun, sebagian besar UMKM belum berkembang optimal 

karena beberapa masalah yang menjadi kendala. Salah satunya adalah modal, 

pendidikan, gender, Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), lama usaha 

dalam berkarya pada usaha perdagangan yang sedang di jalani. keberadaan 

UMKM harus tetap dipertahankan dan dikembangkan agar dapat terus 

berperan dalam meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat terutama 

masyarakat pedesaan, bahwa usaha kecil akan menimbulkan dampak positif 

terhadap peningkatan jumlah angkatan kerja, pengangguran, jumlah 

kemiskinan, pemerataan dalam distribusi pendapatan, dan pembangunan 

ekonomi pedesaan. Oleh karena itu, usaha kecil perlu dikembangkan dan 

mendapat perhatian karena tidak hanya memberikan penghasilan bagi 

sebagian besar angkatan kerja Indonesia, tetapi juga merupakan ujung tombak 
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dalam upaya pengentasan kemiskinan. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 

diketahui bahwa usaha kecil di Indonesia memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang pada akhirnya akan 

meningkatkan dan memperlancar perekonomian negara. (Taufiq 

Akbar,et,all,2014) 

 Krisis ekonomi yang tak bisa dihindari juga oleh Indonesia ditandai 

juga dengan ketidakstabilan nilai mata uang, peningkatan inflasi, peningkatan 

suku bunga, kelangkaan bahan baku produksi, konflik multidimensi, dan 

bermuara salah satunya pada ambruknya usaha-usaha berskala besar.Dengan 

demikian, pada saat krisis ekonomi tersebut, usaha mikro dan kecil juga telah 

mampu berperan sebagai penyangga (buffer) dan katup pengaman dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan menyediakan alternatif lapangan 

pekerjaan bagi para pekerja sektor formal yang terkena dampak krisis. 

Beberapa sebab yang membuat sektor usaha kecil bisa bertahan di masa krisis 

di antaranya adalah karena sektor usaha kecil tidak terlalu tergantung pada 

bahan baku impor dalam proses produksinya dan sumber dana usaha kecil 

umumnya berasal dari luar negeri sehingaa tidak terpengaruh dari 

karakteristik pelaku UMKM, yaitu sebagai berikut: 

1. Fleksibel, dalam arti jika menghadapi hambatan dalam menjalankan 

usahanya akan mudah berpindah ke usaha lain. 

2. Dalam permodalannya, tidak selalu tergantung pada modal dari luar, 

tetapi dia bisa berkembang dengan kekuatan modal sendiri. 

3. Dalam hal pinjaman (terutama pengusaha kecil sektor tertentu seperti 

pedangang) sanggup mengembalikan pinjaman dengan bunga yang cukup 

tinggi. 

4. UMKM tersebar di seluruh Indonesia dengan kegiatan usaha di berbagai 

sektor, merupakan sarana distributor barang dan jasa dalam melayani 

kebutuhan masyarakat. 

 Dari paparan di atas, terlihat bahwa sektor UMKM memiliki peranan 

penting dan semakin penting di Indonesia. Peran tersebut sangat terlihat pada 

aspek-aspek peningkatan penyerapan tenaga kerja, pemerataan pendapatan, 
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pertumbuhan ekonomi nasional dengan nilai tambah nasional, dan 

peningkatan ekspor nonmigas sebagai salah satu komponen besarnya. Dalam 

era ekonomi global saat ini yang dicirikan kuat oleh sifat dunia tanpa batas 

dan kompetisi, UMKM dituntut untuk melakukan perubahan guna 

meningkatkan daya saingnya. (Budiarto,dkk,2016)UMKM mempunyai tiga 

indikator yang menunjukkan peran pentingnya dalam perekonomian nasional. 

Pertama, jumlahnya banyak dan mencakup semua sektor ekonomi. Kedua, 

UMKM memiliki potensi besar dalam menyerap tenaga kerja. Ketiga, 

UMKM memberikan kontribusi yang besar dalam pendapatan nasional. Peran 

UMKM ini sangat strategis dalam perekonomian nasional, sehingga perlu 

menjadi fokus pembangunan ekonomi nasional di masa yang akan datang. 

 Di Indonesia jumlah UMKM setiap tahunnya mengalami peningkatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa UMKM cocok dikembangkan di Indonesia 

karena dengan banyaknya penduduk Indonesia saat ini usaha-usaha padat 

karya seperti UMKM menjadi program yang tepat untuk membantu 

mengurangi pengangguran. Oleh karena itu UMKM diharapkan dapat 

semakin inovatif, produktif dan berdaya saing. UMKM yang semakin 

berkembang dan efisien dapat meningkatkan tenaga kerja yang dibutuhkan. 

Adapun dalil Al-Quran yang menjelaskan tentang pentingnya UMKM 

di atas adalah: 

                             

                            

                         

Artinya: “apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 

Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, 

supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di 

antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. 

dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras 

hukumannya”. 
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 Selain itu juga Rasulullah SAW dalam sabdanya; “kalian akan 

ditolong oleh sebab kaum dhuafa diantara kalian”. Oleh karenanya kita 

mempunyai kewajiban menolong kaum lemah di negeri ini dengan 

mengembangkan UMKM secara bersama-sama. Menurut Imam Hasan al-

bana (cendikiawan Islam) pada suatu diskusinya tentang reformasi ekonomi 

dalam ajaran Islam, usaha mikro kecil dan menengah akan mampu membantu 

menyediakan lapangan kerja produktif bagi keluarga miskin, dan kemudian 

akan meminimalisir tingkat kemiskinan yang ada. 

Tabel 1.1 Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Indonesia 

Tahun 2013-2017 

Tahun 
Jumlah UMKM 

(unit usaha) 

Pertumbuhan 

Jumlah UMKM 

(persen) 

Jumlah Tenaga 

Kerja UMKM 

(orang) 

 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

 

56.534.592 

57.895.721 

59.262.772 

61.651.177 

62.922.617 

 

 

4,97 

5,06 

4,99 

5,37 

5,46 

 

 

107.657.509 

114.144.082 

123.229.386 

112.828.610 

116.673.416 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2017 

 

 Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia dari tahun 

2013 sampai 2017 mengalami peningkatan. Seperti dalam tabel diatas 

menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah UMKM yang dikembangkan 

dari tahun ke tahun maka semakin banyak pula tenaga kerja yang dibutuhkan 

sehingga secara tidak langsung dapat mengurangi pengangguran. 

 Perkembangan potensi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di 

Indonesia terhadap kebutuhan modal tidak terlepas dari dukungan perbankan 

maupun lembaga keuangan lainnya dalam penyaluran kredit kepada pelaku 

UMKM. Dalam membangun perekonomian yang lebih baik, kredit seringkali 

dijadikan alat bantuan sementara kepada pengusaha dengan asumsi bahwa 

kredit dapat meningkatkan pendapatan dan kesempatan kerja. Selain 
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pemberian kredit atau modal, harus dilakukan pembinaan dan pengarahan 

bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya.  

 Kemampuan usaha kecil untuk mampu bertahan lebih baik 

dibandingkan usaha besar karena sifat alamiah yang dimiliki usaha kecil 

tersebut. Usaha kecil di Indonesia didominasi oleh unit-unit usaha tradisional 

yang di satu sisi dapat di bangun dan di beroperasi hanya dengan modal kerja 

dan modal investasi kecil dan tanpa perlu menggunakan sistem organisasi dan 

modern yang kompleks dan mahal seperti di usaha-usaha modern. Usaha 

kecil pada umumnya juga membuat barang-barang konsumsi untuk 

kebutuhan kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. Pekerja yang ada di 

sektor usaha kecil ini pun tidak perlu menggunakan standar pekerjaan 

tertentu. Sebagian besar dari pengusaha kecil dan pekerja di Indonesia adalah 

kelompok masyarakat berpenghasilan rendah dan kebanyakan dari mereka 

menggunakan mesin serta alat produk sederhana atau hasil rekayasa sendiri. 

 Sifat alamiah inilah yang menyebabkan usaha kecil tidak terlalu 

bergantung kepada fasilitas-fasilitas pemerintah termasuk skim-skim kredit 

murah. Ketergantungan usaha kecil terhadap modal dan sumber-sumber daya 

informal jauh lebih besar terhadap kredit perbankan karena berbagai alasan. 

Hal inilah yang juga menyebabkan usaha kecil lebih kuat menghadapi 

guncangan krisis ekonomi (Budiarto,dkk,2016). Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah masih memegang peranan penting dalam menampung angkatan 

kerja, terutama angkatan kerja muda yang masih belum berpengalaman atau 

angkatan kerja yang pertama kali masuk pasar kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa UMKM masih cukup dominan menyerap angkatan kerja di kota 

maupun di pedesaan, tetapi di sisi lain menunjukkan gejala tingkat 

produktivitas yang rendah karena masih menggunakan alat-alat tradisional 

dengan tingkat pendidikan dan keterampilan yang relatif rendah. Dengan 

tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah, serta penggunaan teknologi 

yang sederhana, maka akan berpengaruh terhadap pendapatan yang akan 

dihasilkan. Dengan kondisi yang seperti ini, tentunya pendapatan yang 

dihasilkan tidak akan maksimal. Tetapi kenyataannya UMKM dapat 
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menopang perekonomian nasional dengan segala kekurangan dukungan dari 

pemerintah (Taufiq Akbar,et,all,2014).  

 
Tabel 1.2 

Data Usaha Perdagangan Di Kabupaten Banyumas 

 

No Kecamatan 
Jumlah 

Toko Warung Restoran Total 

1 Ajibarang 1000 219   1219 

2 Banyumas 839 61   900 

3 Baturraden 648 175   823 

4 Cilongok 2143 106   2249 

5 Gumelar 1081 33   1114 

6 Jatilawang 616 48   664 

7 Kali Bagor 375 70   445 

8 Karang Lewas 652 109   761 

9 Kebasen  808 140   948 

10 Kedung Banteng 383 83   466 

11 Kembaran 878 186   1064 

12 Kemranjen 872 103   975 

13 Lumbir 359 104   463 

14 Patik Raja 713 130   843 

15 Pekuncen  597 15   612 

16 Purwojati 456 49   505 

17 Purwokerto Barat 856 338 20 1214 

18 Purwokerto Selatan 1334   471 1805 

19 Purwokerto Timur 1294 413   1707 

20 Puwokerto Utara 1031 396 41 1468 

21 Rawalo 341 74   415 

22 Sokaraja 821 274   1095 

23 Somagede 172 42   214 
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24 Sumbang 1104 173   1277 

25 Sumpiuh 1507 231   1738 

26 Tambak 711 126   837 

27 Wangon 2599 39   2638 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2017 

 Dari tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa data usaha perdagangan di 

Kabupaten Banyumas meliputi 27 Kecamatan yang meliputi toko,warung dan 

restoran. Dari data diatas terlihat bahwa di tahun 2016 di Kabupaten 

Banyumas yang paling kecil jumlah usaha perdagangan yaitu di kecamatan 

Somagede dengan jumlah 214 unit dan data yang tertinggi ada di kecamatan 

Wangon dengan jumlah 2638 unit. Kecamatan Wangon merupakan daerah 

yang mempunyai pasar sebagai pusat perniagaan paling ramai di daerah 

tersebut. Karena lokasinya yang berdekatan dengan terminal dan komplek  

pertokoaan membuatnya mudah diakses baik untuk penduduk lokal maupun 

dari luar kota.Kecamatan Wangon adalah sebuah kota kecamatan yang 

lokasinya cukup strategis karena menjadi persilangan jalur utama lalu lintas 

di jalur selatan jawa.Meskipun perkembangan kota dan perekonomiannya 

tidak semaju daerah lain yang sama strategisnya, tetapi setidaknya kecamatan 

ini sudah memiliki beberapa fasilitas yang tidak semua kecamatan 

memilikinya antara lain: Terminal bus type B, PLN UPJ Wangon, PDAM, 

Telkom, Stasiun Pemancar RRI Purwokerto, Samsat, Wangon Gateway yaitu 

fasilitas milik salah satu gudang utama dan pusat distribusi di Pulau Jawa, 

serta menjadi pusat salah satu jasa layanan internet wireless milik swasta 

FebryNetwork, dan Batalyon, serta meski skala kecil sudah memiliki pusat 

bermain air atau waterboom Tirtagading. 
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Tabel 1.3 

Banyaknya Sarana Perdagangan Kecamatan Wangon Tahun 2013-2017 

Sumber : BPS Kecamatan Wangon Dalam Angka Tahun 2017 

 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa jumlah toko/ kios/ warung dan 

restoran/ warung makan di Kecamatan Wangon terus mengalami kenaikan 

selama tahun 2013-2017. Pada tahun 2015 dan 2016 sarana perdagangan 

terus mengalami kenaikan dari 2583 menjadi 2593 toko/ kios/ warung, dan 33 

menjadi 37 restoran/ warung makan. Toko, kios dan warung yang berada di 

wilayah kecamatan ini ada yang rumah sendiri maupun sewa. Dan lokasi 

usaha tersebut terdapat di kampung dan sepanjang pinggir jalan raya wilayah 

Kecamatan Wangon. Objek penelitian ini adalah pelaku usaha mikro, karena 

jumlah usaha mikro paling banyak dibandingkan usaha kecil dan menengah. 

Ada beberapa permasalahan bagi pelaku umkm yang ada di Wangon  

yaitu modal,lama usaha dan tingkat pendidikan.  

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi pendapatan umkm yang ada 

di Kematan Wangon adalah modal usaha. Permodalan merupakan suatu dasar 

dalam membangun usaha dan pada umumnya menjadi kendala. Modal bisa 

Kode Desa Pasar Toko/ Kios/ 

Warung 

Warung 

Makan 

001 Randegan - 72 - 

002 Rawaheng - 44 - 

003 Pengadegan - 106 - 

004 Klapagading - 210 6 

005 Klapagading Kulon - 266 6 

006 Wangon - 391 19 

007 Banteran 1 896 8 

008 Jambu - 125 - 

009 Jurangbahas - 98 - 

010 Cikakak 1 235 - 

011 Wlahar - 85 - 

012 Windunegara - 71 - 

 Tahun 2013 2 2.454 33 

 Tahun 2014 2 2.570 33 

 Tahun 2015 2 2.583 33 

 Tahun 2016 2 2.593 37 

 Tahun 2017 2 2.599 39 
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dari diri sendiri maupun pinjaman dari pihak lain. UMKM merupakan usaha 

perorangan atau kelompok kecil dengan modal dari pemilik yang jumlahnya 

terbatas. Modal sendiri yang terbatas maka melakukan pinjaman pada bank, 

namun pinjaman sulit diperoleh karena persyaratan dari bank. Modal dalam 

artian yang lebih luas, dimana modal itu meliputi baik dalam modal bentuk 

uang (geldkapital), maupun dalam bentuk barang (sachkapital), misalnya 

mesin, barang-barang dagangan dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan sebelum 

penelitian pada beberapa anggota umkm mengatakan bahwa modal yang 

digunakan untuk memulai usaha tersebut berkisar antara Rp 1.000.000,00 – 

Rp 8.000.000,00 untuk usaha mikro, Rp 8.000.000,00 – Rp 16.000.000,00 

untuk usaha kecil dan Rp 16.000.000,00 – Rp 20.000.000,00 untuk usaha 

menengah. 

Dari hasil tersebut dapat  diketahui bahwa masalah yang dihadapi 

pada usaha mikro yang ada di Kecamatan Wangon bersifat sama yakni terkait 

dengan permodalan. Strategi permodalan yang dilakukan yaitu modal awal 

berasal dari modal sendiri dan keuntungan dari penjualan yang diperoleh 

sebagai akumulasi modal. UMKM juga masih menghadapi kendala dalam hal 

akses modal dan pendanaan. Akibatnya, UMKM kesulitan dalam 

meningkatkan kapasitas usahanya atau mengembangkan produk-produk yang 

mampu bersaing. Sebagian besar UMKM belum cukup tersentuh oleh 

pelayanan lembaga keuangan formal (bank). Sehingga tidak sedikit dari 

UMKM terpaksa memanfaatkan jasa lembaga keuangan mikro yang 

tradisional, meskipun dengan beban dan resiko yang cukup memberatkan, 

demi mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi pendapatan umkm yang ada di 

Kecamatan Wangon adalah lama usaha. Lama usaha merupakan lamanya 

pedagang berkarya pada usaha perdagangan yang sedang di jalani saat ini 

(Asmie, 2008). Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman 

berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang 

dalam bertingkah laku (Sukirno, 2009). Lama pembukaan usaha dapat 
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mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni 

bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan 

profesionalnya/keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu 

menekan biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan. Semakin lama 

menekuni bidang usaha perdagangan akan makin meningkatkan pengetahuan 

tentang selera ataupun perilaku konsumen (Danang Faisal Furqon,2018). 

Faktor yang ketiga yaitu tingkat Pendidikan. Pendidikan adalah usaha 

sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang berlangsung di sekolah 

maupun di luar sekolah sepanjang hidup. Pendidikan dilakukan untuk 

mempersiapkan masyarakat agar dapat berperan dalam berbagai lingkungan 

hidup secara tepat dimasa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-

pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non-formal 

dan informal di sekolah maupun luar sekolah yang berlangsung seumur hidup 

dengan tujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, 

agar dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.  

Pendidikan merupakan modal paling utama untuk memajukan sebuah 

usaha dengan berbagai kondisi. Oleh karena pendidikan merupakan salah satu 

unsur yang dapat merubah sikap dan perilaku, meningkatkan dan 

mengembangkan pola pikir, wawasan serta memudahkan pengusaha menyerap 

informasi yang dapat membawa pembaharuan dan kemajuan bagi usahanya 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan yang diterima (Putu Martini Dewi, 

2014).Tingkat pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk 

mendapatkan pekerjaan. Tingkat pendidikan  mempengaruhi besarnya 

pendapatan seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

pendapatannya akan semakin layak dan meningkat. pendidikan yang dimiliki 

oleh pelaku umkm  di Kecamatan Wangon adalah pendidikan SD,SMP, SMA 

maupun Perguruan Tinggi. Namun pada penelitian ini yang dominan yaitu 

bertamatan SMP. 

Namun dalam perkembangan umkm di Kecamatan Wangon tidak dapat 

dilepaskan dari kendala yang dihadapi. Realita menunjukkan masih 
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rendahnya pendapatan yang diperoleh oleh pelaku umkm masih banyak 

dijumpai. Menurut hasil wawancara   rata-rata pendapatan umkm Kecamatan 

Wangon Kabupaten Banyumas kurang dari Rp50.000,00 per hari atau kurang 

dari Rp1.500.000,00 perbulan. Sehingga dapat dipastikan bahwa pendapatan 

mereka jauh di bawah upah minimum Kabupaten Banyumas yang ditetapkan 

oleh pemerintah yakni Rp1.900.000,00 per bulan.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan bahwa jumlah 

UMKM sektor perdagangan yang dapat menyerap tenaga kerja paling banyak 

dibandingkan sektor lainnya. Terdapat variabel-variabel yang dianggap 

berpengaruh terhadap pendapatan usaha mikro sektor perdagangan antara lain 

modal, lama usaha, dan tingkat pendidikan. Dalam penelitian ini difokuskan 

pada pendapatan usaha mikro, karena jumlah usaha kecil dan menengah yang 

sedikit sehingga tidak seimbang dengan jumlah usaha mikro. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Modal, 

Lama Usaha, dan Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan UMKM 

Pada Sektor Perdagangan Di Kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari timbulnya salah pengertian dalam memahami 

permasalahan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Modal, Lama 

Usaha, dan Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan UMKM Pada 

Sektor Perdagangan Di Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas” 

maka untuk memperjelas istilah-istilah kunci dalam penelitian ini, penyusun 

akan memberi istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut sebagai 

berikut: 

a. Modal 

Modal adalah sesuatu yang diperlukan untuk membiayai operasi 

perusahaan mulai dari awal berdiri sampai beroperasi. Modal dapat 

terdiri dari uang dan keahlian. (Kasmir,2014:83). 
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b. Lama Usaha 

Lama usaha adalah lamanya seseorang bekerja pada bidang 

tertentu atau bidang yang ditekuni dalam satu tahun (Kasmir,2014:33). 

c. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan terakhir yang 

berhasil ditamatkan oleh seseorang atau masyarakat (Romauli 

Nainggolan,2016). 

d. Pendapatan  

Pendapatan adalah semua bentuk balas jasa yang diperoleh 

seseorang sebagai imbalan atau balas jasa atas sumbangan terhadap 

proses produksi (Gilarso,2004:34). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di tarik beberapa pertanyaan 

penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh modal terhadap pendapatan yang diterima oleh 

pelaku umkm di Kecamatan Wangon? 

2. Bagaimanakah pengaruh lama usaha terhadap pendapatan yang diterima 

oleh pelaku umkm di Kecamatan Wangon? 

3. Bagaimanakah pengaruh tingkat pendidikan terhadap pendapatan yang 

diterima oleh pelaku umkm di Kecamatan Wangon? 

4. Bagaimanakah pengaruh modal, lama usaha dan tingkat pendidikan secara 

bersama-sama terhadap pendapatan yang diterima oleh pelaku umkm di 

Kecamatan Wangon?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

dapat diperoleh tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

modal, lama usaha,dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan yang diterima 

oleh pelaku usaha sektor perdagangan di Kecamatan Wangon. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak. Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu 

pengetahuan dan memberi wawasan baru bagi dunia pendidikan, serta 

menambah hasil penelitian tentang pendapatan usaha pada sektor 

perdagangan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan refernsi 

bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, menambah pengetahuan di bidang UMKM dan sebagai 

salah satu syarat penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi, 

Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto 

b. Bagi Pelaku UMKM, sebagai informasi kepada pelaku usaha UMKM 

dalam mengembangkan usahanya. 

Bagi Pemerintah, dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas dalam 

menentukan kebijakan terutama yang berkaitan dengan UMKM. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini memuat gsris besar yang terdiri dari lima bab, antara 

bab satu dengan bab lain saling berhubungan karena merupakan satu kesatuan 

yang utuh,kelima bab tersebut adalah sebagai berikut:   

BAB I PENDAHULUAN: Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI : Bab ini berisi tentang penjelasan 

secara rinci mengenai modal, lama usaha, tingkat pendidikan, 

pendapatan,landasan teologis, pemikiran terdahulu, dan juga hipotesis. 
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BAB III METODE PENELITIAN : Bab ini berisi tentang sumber 

data yang digunakan dalam penulisan ini yaitu: metodologi penelitian, teknik 

analisis data,uji validitas dan reliabilitas, analisis bivariat, analisis multivariat, 

dan pengujian hipotesis. 

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN: Bab ini berisi 

tentang gambaran umum objek penelitian, karakteristik responden, analisis 

data dan pembahasan,uji validitas dan reliabilitas, analisis bivariat, analisis 

multivariat, dan hasil pengujian statistik. 

BAB V PENUTUP: Bab ini berisi tentang kesimpulan dan implikasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Modal, lama usaha dan tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Pendapatan UMKM Pada Sektor Perdagangan Di 

Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas. 

2. Modal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan 

UMKM Pada Sektor Perdagangan Di Kecamatan Wangon, Kabupaten 

Banyumas. 

3. Lama usaha mempunyai pengaruh signifikan terhadap Pendapatan 

UMKM Pada Sektor Perdagangan Di Kecamatan Wangon, Kabupaten 

Banyumas. 

4. Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Pendapatan UMKM Pada Sektor Perdagangan Di Kecamatan Wangon, 

Kabupaten Banyumas. 

 

B. Implikasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keempat variabel bebas dalam 

penelitian ini yang terdiri dari modal, lama usaha, dan tingkat pendidikan 

memberikan pengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM Pada Sektor 

Perdagangan Di Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian 

ini bisa menjadi informasi yang penting bagi para pelaku UMKM di 

Kecamatan Wangon bahwa perlunya manajemen pendapatan dengan baik 

supaya bisa menyisihkan sebagian keuntungannya untuk tambahan modal 

supaya usaha yang dijalankan semakin berkembang. Karena dengan 

bertambahnya modal pelaku UMKM bisa memperluas skala usaha yang pada 

akhirnya bisa memberikan peningkatan pendapatan bagi pelaku UMKM yang 

bersangkutan. Pemerintah sebaiknya memberikan inspirasi kepada 

masyarakat dengan memberikan bantuan modal atau pelatihan-pelatihan 



 

 

 

khusus kepada masyarakat untuk berani membuka lapangan pekerjaan baru 

atau usaha-usaha baru untuk meningkatkan pendapatan daerah dan membantu 

masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan.  

Selain itu pendidikan para pelaku UMKM juga perlu menjadi perhatian, 

meningkatnya tingkat pendidikan pelaku UMKM akan memberikan 

pemahaman yang lebih luas bagi pelaku UMKM, seyogyanya para pelaku 

UMKM menyadari pentingnya pendidikan, hendaknya para pelaku UMKM 

memiliki pendidikan sesuai dengan arahan program pemerintah yaitu Wajib 

belajar 9 tahun, sehingga pendidikan minimal bagi seorang pelaku UMKM 

sebaiknya lulusan SMP. 

Berkaitan dengan lama usaha, hendaknya para pelaku UMKM 

memanfaatkan lama usaha mereka sebagai pengalaman berharga yang bisa 

dijadikan sebagai upaya untuk lebih memahami konsumen dan membuat 

produk yang disukai konsumen. 

Implikasi penelitian ini bagi pihak pemerintah Wangon supaya 

memberikan kebijakan-kebijakan yang pro terhadap pelaku UMKM di 

Wangon khususnya terkait modal, pemerintah seyogyanya memberikan 

insentif modal bagi para pelaku UMKM supaya usaha nya tumbuh dan 

mengalami perkembangan.  
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